

PUBLISH: 26/11/2025 14:27:15
4

BAB III
 METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Samsat Kota Medan, yang berperan sebagai lembaga pelayanan publik dalam administrasi kendaraan bermotor, termasuk penerbitan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) duplikat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi Samsat Kota Medan sebagai tempat utama dalam mengkaji implementasi prinsip-prinsip good governance dalam pelayanan publik, khususnya dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas penerbitan BPKB duplikat oleh Polri. Selain itu, Samsat Kota Medan juga dipilih karena tingginya volume pengurusan dokumen kendaraan yang memungkinkan penelitian memperoleh data yang lebih komprehensif.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu sesuai yang dibutuhkan dalam menyipakan beberapa tahapan. Penelitian ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu:
1. Tahap Persiapan – Meliputi penyusunan proposal penelitian, studi literatur, serta perizinan penelitian kepada instansi terkait.
2. Tahap Pengumpulan Data – Dilakukan melalui observasi, wawancara dengan pihak berwenang dan masyarakat yang mengurus BPKB duplikat, serta dokumentasi terkait kebijakan dan prosedur pelayanan.
3. Tahap Analisis Data – Menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
4. Tahap Penyusunan Laporan – Berisi penyajian hasil penelitian, analisis temuan, serta rekomendasi untuk meningkatkan implementasi good governance dalam pelayanan penerbitan BPKB duplikat.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis untuk memahami implementasi good governance dalam penerbitan BPKB duplikat. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini berarti bahwa data yang dikumpulkan bersifat non-numerik, lebih menitikberatkan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Dalam hal ini, penelitian bertujuan memahami bagaimana implementasi good governance dalam proses penerbitan BPKB duplikat.
Metode deskriptif analitis tidak hanya mendeskripsikan fakta, tetapi juga menganalisis dan menginterpretasikan makna di balik data yang dikumpulkan.[footnoteRef:2] [2: Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.] 


C. Sumber Data
Data diperoleh dari sumber primer dan sekunder, termasuk wawancara dengan petugas Samsat, pemohon BPKB duplikat, serta tinjauan dokumen regulasi yang terkait.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data meliputi:
1) Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)
Dilakukan terhadap narasumber yang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung dalam pelaksanaan tugas kontra-terorisme, seperti komandan satuan dan anggota operasional.
2) Observasi Partisipatif
Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan latihan dan simulasi Pasukan Pelopor dalam konteks pencegahan dan penindakan aksi terorisme.
3) Studi Dokumentasi
Peneliti mengakses dokumen seperti laporan operasi, pedoman teknis, dan instruksi lapangan sebagai bahan triangulasi data.

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan perilaku manusia secara mendalam melalui pengamatan langsung, wawancara, dokumentasi, dan analisis konteks. Pendekatan ini lebih menekankan pada makna, pengalaman subjektif, proses, dan perspektif dari partisipan penelitian, bukan pada angka atau data statistik. Teknik analisis data yang sering digunakan adalah model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1994). Model ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu:
1) Reduksi Data
Proses pemilihan, penyederhanaan, dan pemfokusan data agar lebih mudah dianalisis. Reduksi data bertujuan untuk menajamkan dan mengorganisasikan informasi penting dari data mentah.[footnoteRef:3] [3: Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.] 

2) Penyajian Data
Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram agar lebih mudah dipahami. Penyajian data membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola dan hubungan dalam penelitian.[footnoteRef:4] [4: Nasution, S. (2019).Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito.] 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan awal ditarik berdasarkan data yang telah dianalisis, lalu diverifikasi untuk memastikan keakuratannya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat berubah jika ditemukan bukti baru.[footnoteRef:5] [5: Moleong, L. J. (2021). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.] 
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